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Kekerasan dalam pacaran (KDP) merupakan fenomena yang banyak terjadi di 

masyarakat serta mendatangkan dampak negatif yang tidak ringan. Untuk mencegah 
semakin meluasnya fenomena tersebut, dibutuhkan langkah-langkah preventif yang 
efektif, salah satunya dengan menggali pengetahuan masyarakat tentang fenomena 
tersebut. Salah satu kelompok masyarakat yang rawan akan fenomena ini adalah para 
remaja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan 
remaja tentang kekerasan dalam pacaran serta perbedaan pengetahuan antara remaja 
putra dan putri tentang fenomena tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  focus groups discussions. 18 
orang remaja putra dan 19 orang remaja putri ambil bagian dalam diskusi tentang 
KDP. Diskusi dilakukan dalam 6 kelompok: 3 kelompok remaja putra dan 3 
kelompok remaja putri. 

Lima tema muncul dalam penelitian ini: bentuk dan perilaku, faktor penyebab, 
akibat, pengatasan, dan sikap remaja terhadap kekerasan dalam pacaran. Berkaitan 
dengan bentuk dan perilaku, secara umum remaja membagi kekerasan dalam pacaran 
menjadi dua bentuk, yaitu kekerasan fisik dan nonfisik. Kekerasan fisik dan nonfisik 
dipandang sebagai sesuatu yang tidak berhubungan. Selain itu, remaja juga kurang 
menyadari keberadaan kekerasan seksual dalam pacaran. Berkaitan dengan faktor 
penyebab dan pengatasan, remaja cenderung lebih menyoroti masalah interpersonal 
dan intrapersonal sebagai penyebab dan langkah pengatasan fenomena kekerasan 
dalam pacaran. Berkaitan dengan akibat, remaja cenderung hanya melihat akibat 
jangka pendek atau akibat langsung dari kekerasan dalam pacaran. Berkaitan dengan 
sikap remaja terhadap kekerasan, secara umum remaja putra lebih menerima perilaku 
kekerasan dibanding remaja putri. 

Dari penelitian ini, terlihat bahwa secara umum remaja kurang memiliki 
pengetahuan yang mendalam tentang fenomena kekerasan dalam pacaran. Oleh 
karena itu, perlu diberikan pendampingan dan pelatihan secara khusus pada remaja 
tentang kekerasan dalam pacaran dengan memperhatikan faktor jenis kelamin. 
Penelitian selanjutnya tentang fenomena ini juga sangat diperlukan. 
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ABSTRACT 
 

Adolescent’s Ideas About Dating Violence 
Elisabeth Haksi Mayawati 

 
Dating violence is a common phenomenon in our society and creates a lot of 

heavy negative impacts. It needs effective ways to prevent the widespread of this 
phenomenon, one of them is to reveal people’s ideas about it. Adolescent is one of 
high risk group on dating violence. Therefore, the aim of this research is to 
understand adolescent’s ideas about dating violence and the difference between boy’s 
ideas and girl’s ideas. 

This research is a descriptive research with qualitative approach. To collect 
the data, the researcher used focus group discussion. 18 boys and 19 girls took part in 
discussion on dating violence. Subjects are grouped in six groups: three boy groups 
and three girl groups. 

Five themes arise from focus group discussion. They are form and behavior, 
cause factors, impacts, steps to overcome, and adolescent’s attitude toward dating 
violence. Regarding form and behavior, generally adolescent divide dating violence 
into two forms, they are physical and non physical violence, each is independent 
entity. In addition, adolescent doesn’t really aware about sexual violence in dating. 
Regarding to cause and prevention steps, adolescent tend to focus on interpersonal 
and intrapersonal matter as area of cause and prevention steps. Regarding to impact, 
adolescent tend to pay attention on short term impact or direct impact of dating 
violence. Regarding to adolescent’s attitude toward dating violence, generally boys 
more accept violence than girls. 

From this research, generally we can see that adolescent has little knowledge 
about dating violence phenomenon. Therefore, guidance and training on dating 
violence are needed with respect to gender difference. More research in this 
phenomena is needed in the future. 
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